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Abstrak

Perubahan kurikulum perlu dilakukan untuk menyesuaikan dengan perkembangan za-
man. Kurikulum terbaru yang diberlakukan di lndonesia disebut dengan kurikulum 2013. Pada

bhun ajaran baru 2014/2015, kurikulum 2013 telah diterapkan secara serentak di seluruh
SMP di lndonesia. Dengan kebijakan yang ditempuh oleh pemerintah tersebut mengharuskan
guru untuk mau dan mampu mengimplementasikan pembelajaran berbasis kurikulum 2013,
begitu halnya dalam pembelajaran IPS diSMP. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ke-

siapan guru IPS SMP Kabupaten Sleman dalam implementasi pembelajaran IPS berbasis kuri-
hrlum 2013.

Metode penelitian adalah deskriptif eksploratif dengan pendekatan kuantitatif. Popu-
hi penelitian adalah seluruh guru IPS SMP Kabupaten Sleman yang termasuk dalam lingkup
llus Pendidikan Kabupaten Sleman berjumlah 239 orang. Penelitian ini mengambil sampel
*banyak 25% dari total populasi yaitu sebanyak 60 guru yang diambil dengan teknik random
rnpling. Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan angket. Teknik analisis data yang

ftunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis statistik deskriptif dengan bantuan SPSS

tlfor windows.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesiapan guru IPS SMP Kabupaten Sleman dalam
pembelajaran IPS berbasis kurikulum 2013 termasuk dalam kategori cukup

i- Hal ini ditunjukkan dalam hasil penelitian yang menyatakan bahwa 68% dari responden
i kesiapan cukup tinggi.
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luan

Upava peningkatan kualitas pcndidikan selalu dilakukan oleh pemer-intah Indonesia,

s:rtunya melalui pembaharuan liurikulum. Irerubahan kurikulum pedu dilakukan un-

mvesuaikan dengan perkembangan zaman. Pendrdikan yang baik adalah pendidikan

tll"k ketinggalan iaman dan mampu menyesuai.kan perubahafl yans terjadi.

f,)i Indonesia telah terjadi beberapa kali pergantian kurikulum. Undang-Undang No.

lt92003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 butir 19 disebutkan bahwa



kurikulum adalah seperangkat rencana dan

pengaturan mengenai tuiuan, isi' dan bahan

pelajaran serta cara yang digunakan sebagai

pe<loman penyelenggaraan kegiatan Pem-

bclajaran untuk mencapai tuiuan pendidi-

ken tcrtentu. Dalam Petmendikbud No' 68

tahun 2013, kurikulum 2013 dikembangkan

atas teoli pendidikan berdasarkan standar

clan teori kurikulum berbasis kompetensi

(liemdikbud, 201,3). Fungsi kurikulum

clalam proses pendidikan adalah sebagai alat

untuk mencapai tuiuan pendidikan' Dalam

hal ini, betarti bahwa sebagai alat pendidi-

lian kurikulum memiliki komponen-kom-

ponen penting dan sebagai penuniang 1'ang

elapat mendukung operasinya secara baik'

l{omponen-komponen pembentuk ini satu

sama lainnva saling betkaitan (Deden Ca-

lrava Iiusuma, 201,3: 3).

Iiurtkulum terbaru yang sempat diber-

lakukan di dunia pendidikan kita disebut

dengan kurikulum 2013. Pemberlakuan

kurikulum 2Ol,3barubetlalan 2 tahun akan

tetapi pada akhun y " 
sa^tini kurikulu m 201 3

clinr,atakan dicabut atau dibatalkat' pada

arr,al tahun 2015 dan dunia pendidikan kem-

bali menerapkan kurikuium sebelumnya

vaitu I{'fSP. Berita vang berkembang seiring

pen-rbatalan pemberlakuan kurikulum 2013

adalalr bal-ru'a kurikulum 201.3 akan diterap-

kan kembali pada tahun 2019 setelah me-

lrlrri lrcberapa Proses revisi.

Pada tahun aiatat batu 20141201'5,

kuriliulum 2013 telah diterapkan secara

sercntak di seluruh SMl'] di Indonesia' Den-

uan kcbijakan yang ditempuh oleh pemerin-

tair tersebut mengharuskan guru untuk tnau

clan mampu mengimplementasikan pembe-

laiaran ber-basis kurikulum 2013, begitu hal-

nt,a dalam pembelajaran IPS di SN{P'

Pembelaiaran IPS di SMP berbasis

kurikulum 2013 terbasi dalam beberapa

tema atau sering disebut dengan tematik

menggunakan pendekatan pembela]aran

terpadu. Untuk implementasinya, sudah

diberikan beberapa pedoman bagi guru an-

taralainberupa buku guru dan buku sisrva'

Pembelajatan IPS dalam bentuk tematrk

dengan pendekatan terpadu n-retupakan

sesuatu 1'ang baru bagi guru IPS SNIP di

I(abupaten Sleman. sehingga belum memi

liki pemahamafl tentang pembelaiaran IPS

sesuai kurikulum 201,3 dengan baik'

Selama ini guru masih mengaiar IPS

dalam konsep-konsep ekonomi, geografi,

sejarah, dan sosiologi sehingga belum

mencetminkan suatu tema. Walaupun be-

gitu, mulai tahun a)ann 201412015 scluruh

gutu IPS SMP dituntut dapat melaksanakan

pembelajaran IPS sesuai kudkulum 201j'

Oleh karena itu guru IPS SN{P di I(abupaten

Sleman harus memilikr kesiapan dalam im-

plementasi.nya. I(eberhasilan peningkatan

kualitas pendidikan seperti yang diharapkan

pemelintah tidak lepas dari kesiapan guru

dalam implementasi pembelaiaran di kelas'

Nlenurut James Dreves (Slarneto,

2003:1i 3) "I{esiapan adalah seluruh kondi-

si seseorang yang membuatnya siap untuk

memberi respoll atau lawaban didalam cara

tertentu telhadap suatu situasi"' Pendapat

lain dikernukaan oleh Suharsimi Arikunto

(2006: 54) bahrva "kesiapan adalah suatu

kompetensi sehingga seseorang yang me

milikr kompetensi berarti seseorang terse-

but memiliki kesiapan yang cukup untuk

betbuat sesuatu". Menurut Slameto (2010:

113), faktor-faktor yang mempengaruhi

kesiapan mencakup tiga aspek, yaitu: (1)

I{ondisi 6sik, mental dan emosional, (2)

I(ebutuhan-kebutuhan, motif dan tuiuan,

(3) Keterampilan, pengetahuan dan penger-

tian lain vang telah dipelaiari. Pendapat lain
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dari l)alvono (2005: 166), menr,eburkan

bahrva kesiapan berkaitan dengan beberapa

faktor, yaitu;

1) Perlengkapan dan pertumbuhan fi-
siologis, iri menl.angkut pertumbuhan

terhadap kelengkapan pnbadi seperr-l

tubuh pada umumnya, alat-alat indera

dan kapasitas intelektual.

2) N'Iotivasi, yang mentrangkut kebutuhan,

nrinat serta tujuan-tujuan individu un

tuk mempertahankan serta lnengelrr-

bangkan dt'i.
N{elihat permasalahan di atas maka

penelitian ini ingin mengetahui kesiapar

guru IPS SN{P di I(abupaten Sleman. I{cs-
iapan vang dimaksud adalah kesiapan daiam

implementasi pembelajaran IPS berbasis

kurikulum 2013.

Metode Penelitian

Pcnelitian ini merupakan penclitian
desl<r'iptif eksploratif, kzirena hanr.a ber-

rujuan menggambarkan keadaan atau

fenomena yang terjadi di lapangan r,aitu

melukiskan atau menggambarkan kesiapan

quru IPS SN{P Iiabupaten Sleman dalam

implernentasi pembelajaran IPS berbasis

kunkulurn 2013. Pendekatan vang disu-
nakan dalam penelitian ini adalah pendcka-

tan kuantitatif karena data vang terkumpul

benvuiud angka-angka dan diolah denggan

mcn-qeunakan analisis statistik dcngan ban-

rualr prograrn .jl1f-f l7.lbr window.t.

Penelitian ini cLlakukan di SN{l) r,ans

tcrlctak di I(abupaten Sleman dengan sub-

iek per.relitian guru IPS SN{P dalam lingk-
up Dinas Pendidikan. Penelitian dilakukan

mulai bulan April sampai dengan Oktober
201-l dengan waktu pengambilan data la-

pangan pada bulan Juli sampai dengan bu-

hn September 2014.

Populasi penelitian adalah seluruh

guru IPS SMP I(abupaten Slemalt vang

termasuk dalam lingkup Dinas Pendidikan

I(abupaten Sleman. Berdasarkan data dari

Dinas Pendidikan I{abupaten Sleman, guru
IPS SN{P berjumlah 239 oratg. Penelitian

ini mengambil sampel sebanvak 259'o darr

total populasi yaitu sebanyak 59,75 atau

dibulatkan menjadr 60 guru vang diarnbil

dengan teknik random sampling. Pcngum-

pulan data penelitian dilakukan dengan ans-

ket rrang berisi seperangkat pertan\,aan atau

Peffl)rataan ),ang diisi secara langsung olcl-r

guru IPS SMP I(abupaten Slen-ran lan{r
r-nenjadi responden.

Analisis yang digunakan adalah anali

sis statistik yang meliputi mean, median,

modus, dan standar der.iasi. Sesuai den-

gan tujuan penelitian teknik analisis clata

r,ang digunakan dalam penelitran iru adalah

teknik analisis statistik deskriptif dengan

persentase untuk menggambarkan keadaan

dari subjek. Langkah-langkah dalam anali-

sis tersebut adalah melalui editing, kodins.
tabulasi data, dan analisis data.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini berupar-a mengetahr,ri

kesiapan guru IPS SNIP di I{abupatcn Slc-

man dalarrr implementasi pembelajaran IPS

berbasis kurikulurn 2013. I(esiapan \-ans

climaksud di sini adalah kesiapan dalanl

irr-rplemcntasi pembelajaran IPS kaitan-

rrla dcngan kurikulum 2013 yang melipurr

tahap perencanaan, pelaksanaan, dan pc

rnlaianf evaluasi. Pengambilan data untuk
mengukur kesiapan guru dalam rmplcmen-

tasi pembelajann IPS berbasis kurikulurn

2013 diperoleh melalui angket. Algket
tersebut berbentuk angket tertutup )aflg
telah dilengkapi dengan berbagai alternatif
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ja.,vaban dengan 25 butir pertanyaan yang

dipakai dalam peneliuan dengan skala Likert

1 sampai 4.

I(esiapan guru dalam penelitian inr

proporsinr,a dapat dir.isualisasikan seperti

terl,ihat pada gambar 1.

(lambar 1 menuniukkan bahwa kes-

iapan guru IPS SNIP I{abupaten Sleman

dalam implementasi pembelajaran IPS ber-

basis kunkulum 2013 didominasi c,leh guru

vang n-remiliki kesiapan dalam kategori cu-

kup unggt, ),akni sebanyak 68o/o. Sementara

itu 1'ang termasuk dalam kategoli rendah

scbanr-ak 1Jolo dan lang termasuk dalam

kategori unggi pelscntasenla paling kecil

r-aitu 15"ro. Hai ini menunjukkan bahwa

kesiapan guru IPS SMP I(abupaten Sle-

man dalam implementasi pembelajaran IPS

berbasis kurikulum 201,3 yang tergolong

tirrggi fun-rlahni.a paling sedikit, atau dapat

dikatakan bahrva kesiapan guru IPS SIVIP

Iiabupaten Sleman daiam implementasi

pernbelajaran IPS belbasis kurikulum 2013

tergolong cukup tinggi, karena didominasi

guru \iang memiliki kesiapan dalam kategori

cukup tinggi mcncapai 68o/o.

Sebeltrm melakukan sesuatu sehatus-

nve seseorang memiliki kesiapan, karena

kcsiapan adalah seluruh kondisi yang mem-

buat seseorang mcmiliki kompetensi untuk

siap mclakukan atau mempraktikkan ses-

uatu pada situasi tertentu. I{esiapan guru

)'ang cukup tinggi dalam implementasi

pen"rbclajaran IPS berbasis kurikulum 2013

akan berclampak pada performa yang opu-

mal saat implementasi pembelaiaran IPS.

Instrurnen r.ariabel kesiapan ditu-

runkan meniadi 4 indikator yang teridiri

dari: pengetahuan tentang pembelajaran

IPS dalam kurikulum 201,3, perenc t^an
pembelaiaran, pelaksan aart dan pentlatan f

r Gambar 1. Kesiapan guru IPS SMP Kabupaten Sleman
dalam implernentasi pembelajaran IPS berbasis kuriku-
lum 2013

evaluasi pembelajaran IPS sesuai kuliku-

lum 2013. Dar:i sctrap indikator dicari rata-

ratanva untuk rnengetahui indikator mana

\rang melriadi pcildukung dan penghambat

kesiapan guru IPS SNIP l(abupaten Sleman

dalam ir-nplemcntasi pernbelajaran IPS ber-

basis kurikulum 2013.

Hasil perhitungan tat^-t^ta seuap indi-

kator dapat dilihat pada tabel 1.

Berdasarkan hasrl olah data yang ter-

kumpul dari indrkator kesiapan guru dalam

inrplen-rentasi kurikulum 2013, diketahui

bahrva inc'likator vang memiliki skor teren-

dah adalah penilaian/evaluasi pembelaja-

r Tabel 1 Skor Rata-rata Setiap Indikator

Iiesiapan 1 I)cngetahuan tentaflg
pembelajaran IPS dalam
kurikulum 2013

l)creltcanaan p.*b"l^irinn
IPS sesuai kurikulum 2013

Pclaksanaan pembelajaian 113

2.

't78

17+

IPS sesuai kurikulum 2013

4. PcniJaian/ Evaluasi p;-b;f
: lajaran IPS sesuai kuriku-

lum2013

'@..t"o::=-..-=l<ot

122 Sumber: dato prime4 20L4
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ran IPS berbasis kurikulum 2013. Hal ini
menunjukkan bahrva guru IPS SNIp I(a-
bupaten Sleman belum begitu memahami
penilaian/cr.aluasi dalam pembelajaran IpS
berbasis kur-ikulum 2013 mengenai sistem
penilaian pembelajaran IPS dalam kuriku-
lurn 2013, insrrumen penilaian pembelaja-
ran IPS kurikulurn 2013, aspek penilaian_
siirap spiritual, sikap sosial, pengetahuan,
serra pelaksanaan pemlaian proses dan hasil
dalam pernbelajaran IPS.

l-Iasil penelitian irgu menunjukkan
bahrva skor tertinggi variabel kesiapan pada
rnclikator kcsiapan pengetahuan. Hal ini
menun;ukkan bzrhrva guru memiJiki kesra-

parl \'ang cukup tirgg dalam pengetahuan
pcmbelajaran IPS berbasis kurikqlum 2013,

lang meliputi konsep pembelajaran IpS
dalam kurikulum 2013, cakupan materi
IPS dalarn kurjkulum 2013, metode serta

pendeliatan vang dapat diterapkan dalam

pembelajaran IPS berbasis kurikulu m 201 3.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pem-
bahasan t,ang telah diuraikan dapat ditarik
kesirnpulan bahrva kesiapan guru IPS SNIp
I{abupatcn Sleman dalam implementasi

pembclaiaran IPS berbasis kurikulum 2013
tennasuk dalam karegori cukup tinggi. Hal
ini diruniukkan dalam hasil penelitian 1,ang
menlatal<an bahu,a 689/o dari responden
merniliki kesiapan cukup unggi.

I)alar-r-r rangka rrembedkan alternatif
pemecahan terhadap kesiapan guru dalam
implcmcltasi pcnrbelajaran IPS berbasis

kulikulum 2013 terdapat beberapa hal yang
perlu dilakukan antara lain:

?. Guru IPS SLIP yang memiliki kesiapan

rendah terhadap IPS terpadu henda_

knya dapat meningkatkan kesiapannya

menjadi lebih baik agar dalam imple-
mentasi per-nbelajaran IpS berbasis

kudkulum 2013 tidak terhambar.

b. Guru IPS SN{P harus memiliki keva-

kinan dan berpiktan positif tcrhadap
rmpicmentasi kunkulum 2013 kairan_

nya dengan pernbeia;aran IPS

c. Guru hendakrrt,a mampu mentngkat
kan pengetahuan dan keterampilan
dalam implementasi pembelajaran IpS
baik meliputi perencanaan, pelaksa-

naan, dan penilaianpembelajaran IpS
sesuai tuntutan kurikulum 2013 den-
gan cara meningkatkan keikutsettaan-
nr.a dalam diklat dan mengikuti forum
N{GN{P IPS.
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